BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Macam filler-binder berpengaruh signifikan terhadap sifat mutu fisik
tablet dan disolusi tablet ibuprofen. Macam filler-binder menurunkan
kekerasan tablet, meningkatkan kerapuhan tablet, menaikkan waktu hancur
tablet, dan menurunkan jumlah obat yang terlarut dalam t = 30 menit. Pada
macam superdisintegrant yang berpengaruh signifikan yaitu menurunkan
kekerasan tablet, dan meningkatkan jumlah obat yang terlarut dalam t = 30
menit sedangkan macam superdisintegrant yang tidak berpengaruh
signifikan yaitu kerapuhan dan waktu hancur tablet. Interaksi dari macam
filler-binder dan superdisintegrant memberikan pengaruh signifikan
terhadap persen obat terlarut pada t = 30 menit sedangkan interaksi yang
tidak berpengaruh signifikan yaitu sifat fisik mutu tablet.

Formula optimum tablet dapat diperoleh dengan macam filler-binder
-1 (Avicel PH 102) dan macam superdisintegrant 1 (Crospovidone) dengan
hasil teoritis kekerasan tablet 12,64 Kp, kerapuhan tablet 0,41%, waktu
hancur tablet 11 detik, dan persen obat terlarut tablet 98,51%. Serta hasil
formula optimum lainnya yaitu macam filler-binder -1 (Avicel PH 102)
dan macam superdisintegrant -1 (Ac-Di-Sol) yang memberikan hasil
respon kekerasan tablet 13,67 Kp, kerapuhan tablet 0,34% dan waktu
hancur tablet 9,67 detik dan persen obat terlarut 94,93%.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Sebaiknya dilakukan penelitian pembuktian beberapa formula

optimum terpilih, yang kemudian dibandingkan dengan hasil secara teoritis.
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